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Kata Pengantar

Hencana pembangunan fistk Taman Purbakala Kerajaan Sriwijava (TPKS) di Karanganyar, Ko-
. Palembang telah menarik perhatian para arkeolog, baik mengenai lingkungan maupun artefak-
'k vang diternukan di lokasi itu. Penelitian terhadap situs Karanganyar, tempat akan dibangunnya
5 i dilakukan saat penyusunan Rencana Induk Taman Purbakala dan saat pelaksanaan pemba-
- mannya.
Tulisan ini merupakan laporan hasil penelitian vang dilakukan oleh Balai Arkeologi Palembang
- = rangka pengawasan pembangunan Taman Purbakala Kerajaan Sriwijava.
Penelitian ini dilaksanakan karena adanya temuan struktur batu bata di lokasi vang akan dijadi-
- septictank di Pulau Nangka, pada bulan Mei 1993. Berita penemnuan struktur batu bata itu ke-
. an dilaporkan kepada bidang Muskala Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Suma-
- Selatan, selanjutnya diteruskan ke Balai Arkeologi Palembang dan Kantor Suaka Peninggalan Se-
- dan Purbakala Propinsi Jambi, Sumatera Selatan dan Benghkulu untuk ditindaklanjuti. Berdasar-
. =poran itu, maka ketiga instansi tersebut kemudian sepakat untuk mengadakan penelitian.
Pengenikan dan pendalaman kolam di sekeliling Pulau Cempaka vang dilakukan dengan eks-
- =ior mengakibatkan terangkatnya artefak-artefak ke permukaan, Untuk mengantisipasi hal terse-
- Balai Arkeologi Palembang, Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sumbagsel dan Bidang
wwala Kanwil Depdikbud Propinsi Sumatera Selatan segera mengadakan penelitian sejalan dengan
~se=anzan pembangunan TPKS.
Para peneliti vang terlibat dalam penelitian ini adalah
_ucas Partanda Koestoro
S8 Padmiarsih Retnaningtvas
Chanunia Ami L.D.
Susmeljani Setyorin

Seeroso, M.P.
28 Marhaeni S.B.

Bt Wivana
“aung Sudiana
==mo Purwanti

PR s e e
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10. Mujib

11. Rudi Asri

12. Hamdani

13. Teguh Santoso
14. Armadi

15. Untung

Dalam pelaksanaan ekskavasi, tim juga dibantu oleh tenaga lokal, vang terdiri dari: Umar, Dam-
ha, Firman dan Yunus.

Seluruh penelitian dalam rangka pengawasan arkeologis pembangunan TPKS berhasil dilak-
sanakan dengan baik berkat bantuan dari semua pihak. Untuk itu sudah sepantasnva apabila pada ke-
sempatan ini kami menvampaikan ucapan terima kash kepada semua vang telah membantu
terselenggaranya penelitian tersebut, terutama:

1. Pemerintah Daerah Tingkat [ Propinsi Suinatera Selatan beserta jajarannva.

2. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuadayaan Propinsi Sumatera Selatan
beserta jajarannya.

3. Masyarakat sekitar vang telah membantu pelaksanaan penelitian.

Semoga laporan ini bermanfaat dan merupakan sumbangan data bagi penelitian sejarah Sriwi-
jaya pada umumnya dan khususnya peranan Palembang pada perkembangan kerajaan Sriwijava.

Perlu dikemukakan di sini bahwa Berita Penelitian Arkeologi Balai Arkeclogi Palembang No.
01 ini telah disunting oleh Dr. Endang Sri Hardiati (Pusat Penelitian Arkeologi Nasional).

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR W
DAFTAR ISI vii
DAFTAR TABEL viii
DAFTAR PETA DAN GAMBAR ix
DAFTAR FOTO X
Bab.1 PENDAHULUAN 1
A, Latar Belakang Sejarah al
E. Riwayat Penelitian 2
C. Tujuan Penelitian 3
. Metode Penelitian 4
BAB.II. PEl AKSANAAN PENELITIAN 3
A, Elslavasi 5
B. Pengawasan 10
C. Hasil Pengawasan 11
BAB TII. ANALISIS 15
A. Analisis Bentuk 15
B. Analisis Teknologis 28
C. Analisis Ragam Hias 31
PENUTUP 32
DAFTAR PUSTAKA 33
LAMPIRAN 35
A Tabel

B. Peta dan Gambar

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

DAFTAR TABEL

1. Tabel 1 Daftar Temuan Arkeologis di Situs TPKS Karanganvar Tahun 1993-1994
2. Tabel 2 Daftar Temuan Tembikar di Situs TPKS Karanganyar Tahun 1993-1994

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

DAFTAR PETA DAN GAMBAR

. Daftar Peta

1. Peta 1 Persebaran Situs-situs di Kotamadya Palembang
. Peta 2 Situasi situs TPKS Karanganyar
3. Peta 3 Pembagian sektor situs TPKS Karanganyar di Palembang

. Daftar Gambar

2

I

1. Gambar 1 Tepian terbuka tipe 1 dan 2
2. Gambar 2 Tepian terbuka tipe 3 dan 4
3. Gambar 3 Tepian tegak tipe 1 dan 2

4, Gambar 4 Tepiah tegak tipe 3 dan 4

5. Gambar 5 Tepian tegak tipe 5

6. Gambar 6 Tepian tertutup

7. Gambar 7 Tepian tutup wadah tembikar
8. Gambar 8 Dasar berkaki

9. Gambar 9 Dasar tanpa kaki

10. Gambar 10 Beberapa bentuk genteng
11. Gambar 11 Bandul jaring

12. Gambar 12 Bentuk-bentuk cerat

13. Gambar 13 Kupingan tipe 1, 2, 3, dan 4
14. Gambar 14 Kupingan tipe 5 dan 6

15. Gambar 15 Kupingan tipe 7, 8 dan 9
16, Gambar 16 Pola hias badan tembikar
17. Gambar 17 Pola hias tepian temnbikar
18. Gambar 18 Bentuk-bentuk tutup

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

o g g B0 L o

Foto 1
Foto 2
Foto 3
Foto 4
Foto 5
Foto 6

DAFTAR FOTO

Fragmen tepian tembikar berhias pola segitiga
Beberapa contoh dasar tembikar

Bandul jaring berbentuk bulat telur

Fragmen karinasi berhias

Beberapa contoh pegangan tutup

Ragam hias pada fragmen badan tembikar
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BABIL
PENDAHULUAN

- Latar Belakang Sejarah

Palembang mulai dikenal dalam percaturan sejarah melalui prasasti-prasasti vang berasal dari
aihir abad ke-7 M, vang dikeluarkan oleh raja Sriwijava. Sejak saat itulah kerajaan Sriwijaya mulai
mehmskan pengaruh politiknya ke wilayah-wilayah sekitamya vang mempunyai kedudukan strategis,
temstama di bidang perekonomian. Prasasti-prasasti vang diternukan di Karang Berahi, Bangka dan
Lampung membuktikan hal ini. Bahkan sebagian Semenanjung Melayu juga di bawah pengaruhnya,
Sesbukti dengan ditemukannya prasasti Ligor di Muangthai Selatan. Setelah abad ke-7 M, kerajaan ini
mengalami kevakuman informasi sampai dengan naiknya Balaputera Dewa ke tahta pada sekitar abad
=9 M (860 M) seperti vang tertera dalam Prasasti Nalanda. Setelah Balaputera Dewa, raja lainnya
vang dikenal dari prasasti adalah raja Sri Culamaniwarmadewa, Marawijaya dan Sanagramawijavo-
Sunggawarman, vang memerintah sekitar abad ke-11 M. Raja-raja tersebut mengikuti jejak Bala-
putera Dewa dengan menjalin hubungan dengan kerajaan Cola, di India. Hubungan antara kedua ke-
r2@an ini mengalami pasang surut, dalam arti tidak selalu dalam situasi damai, dan terakhir raja
Sanggramawijayottunggawarman berhasil ditawan oleh raja Cola. Pada masa pemerintahannya, raja
Semggramawijayottunggawarman ini juga sempat terlibat konflik dengan raja Airlangga di Jawa Ti-
s, meskipun pada akhimya kedua kerajaan ini kemudian berdamai dan bersatu untuk membendung
s=faatan kerajaan Cola di India (Casparis, 1958).

Dari sumber berita asing dapat diketahui bahwa kerajaan ini masih tetap bertahan sampai kira-
W abad 14 masehi, sebelum kerajaan ini ditaklukkan oleh kerajaan Majapahit (Groeneveldt, 1960).
Setelah ditundukkan oleh Majapahit, kerajaan Sriwijaya kemudian berada di bawah kekuasaannya dan
mempunyai kewajiban untuk menyerahkan upeti setiap tahunnya ke Majapahit seperti yang disebut-
%2n dalam Nagarakertagama pupuh XIII - XIV ( TH. Pigeaud, 1960).

Berdasarkan Tutur Palembang, adipati Majapahit vang berkuasa di Palernbang adalah Ario
“amar (1455-1486). Penguasa inilah vang dianggap sebagai raja pertama kerajaan Palembang (Hus-
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ni Rahim, 1993: 37). Setelah raja Majapahit ditundukkan oleh Demak, maka Palembang menjadi
bawahan Demak dan terakhir mengakui kekuasaan raja-raja Mataram, vang merupakan penerus ke-
suitanan Demak. Pada masa pemerintahan Ki Mas Endi, Palembang melepaskan diri dari Mataram
dan menyatakan diri sebagai Sultan Palembang dengan gelar Sultan Abdulrahman Khalifatul Muk-
minin Sayidul Imam (Tbid: 39).

Pada masa kesultanan Palembang ini terjadi hubungan dagang dengan VOC dan kemudian
dengan pemerintahan Belanda. Perang antara Palembang dengan Belanda terjadi berulangkali, pun-
caknya terjadi pada masa pemerintahan Sultan Mahmud Badaruddin II. Meskipun Sultan ini gagal me-
ngalahkan Belanda, tetapi pihak Belanda juga mengalami kerugian vang besar. Oleh karena itu sete-
lah berhasil menawan Sultan Mahmud Badaruddin 1, Belanda kemudian mengasingkannya ke Ter-
nate pada tahun 1821. Sejak saat itulah pemegang kendali kekuasaan di Palembang selalu dipe-
ngaruhi oleh Belanda. Keadaan ini terus berlanjut sampai pada dihapuskannya kesultanan Palembang
oleh pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1823.

B. Riwayat Penelitian

Latar belakang sejarah vang telah diuraikan di atas menunjukkan panjangnya rentang wakiu
kesejarahan vang dimiliki oleh daerah Palembang dan sekitamya. Oleh karena itu tidaklah meng-
herankan fika penelitian arkeclogi di daerah ini mendapat perhatian vang cukup besar dari berbagai
pihak, baik dari dalam dan luar negeri. Dari hasil penelitian tersebut diketahui beberapa situs baru di
daerah Palembang yang mempunvai tinggalan-tinggalan arkeologis dari berbagai masa, sejak dari ma-
sa Sriwijaya sampai masa kesultanan. Bahkan beberapa situs menunjukkan adanya kesinambungan
penghunian, misalnya situs Museum Sultan Mahmud Badaruddin dan situs Karanganyar.

Penelitan arkeologi di Situs Karanganyar mulai aktif dilakukan sejak tahun 1984 sampai seka-
rang. Penelitian pertama dilalukan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sehubungan dengan ada-
nya rencana pembuatan jalan lingkar [V yang akan memotong situs Karanganyar. Penelitian ini be-
rupa survel permukaan tanah dan pemetaan. Pada tahun berikutnya penelitian dikonsentrasikan pada
subsitus Karanganvar I dengan melakukan ekskavasi. Setelah itu penelitian dilakukan pada tahun
1989 dengan berkerjasama dengan EFEQ dan Ford Foundation. Temuan dalam penelitian vang be-
rupa fragmen keramik menunjukkan bahwa situs Karanganyar berkembang sejak abad 8 - 19 (La-
poran Penelitian Arkeologi Palembang, 1991).

Pada tahun 1990 Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) bekerjasama
dengan Fakultas Geografi UGM, Direktorat Jenderal Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Seja-
rah dan Purbakala (Ditlinbinjarah) dan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional mengadakan pemetaan
geoarkeologi di situs-situs arkeologi di Kotamadya Palembang, termasuk situs Karanganyar. Penelitian
ini menghasilkan peta persebaran situs di Kotamadya Palembang serta Rencana Induk Taman Purba-
kala Sriwijaya (Soekatno T.W. , dkk, 1993). Dalam penelitian tersebut juga diadakan kegiatan peng-
galian di Pulau Nangka dan Pulau Cempaka. Ekskavasi di Pulau Nangka menghasilkan temuan frag-
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men keramik dan tembikar, sedangkan ekskavasi di Pulau Cempaka berhasil menemukan struktur
bata sepanjang 20 m dan lebar 50 cm, fragmen keramik dan tembikar.

Penelitian selanjutnya dilakukan pada tahun 1992 cleh Puslit Arkenas untuk mengetahui vege-
tasi masa lampau daerah ini. Pada tahun berikutnya penelitian dilakukan oleh Balai Arkeologi Palem-
bang dengan melakukan ekskavasi di situs TPKS Karanganyar, tepatnya di sebelah barat Gedung Pra-
sasti. Penelitian ini berhasil menampakkan struktur bata yang diduga merupakan runtuhan suatu ba-
ngunan. Temuan lainnva vang berhasil didapatkan adalah fragmen emas, pecahan keramik, pecahan
tembikar dan manik-manik.

Pada tahun yang sama Balai Arkeologi Palembang berkerja sama dengan Suaka Peninggalan
Sejarah dan Purbakala Propinsi Jambi, Sumatera Selatan dan Bengkulu mengadakan ekskavasi be-
rupa kotak uji (test-pit) dan pengawasan terhadap pengerukan kolam di Pulau Cempaka. Kegiatan
pengawasan tersebut berlanagsung sejak bulan Nopember 1993 sampai Maret 1994, Dari kegiatan
inilah telah berhasi dikumpulkan pecahan tembikar dan keramik dalam jumlah yang cukup banvak.
Selain itu ditemukan juga damar, manik-manik, limbah dan bahan manik-manik, tulang, sisa papan
perahu, ijuk, fragmen kaca, dan bandul jaring.

C. Tujuan Penelitian

Situs Karanganyar dipandang dari segi arkeologi merupakan salah satu situs yang penting
karena menvimpan data vang lengkap dalam upava memahami kehidupan masvarakat Palembang
masa lampau. Untuk itulah maka ketika kolam-kolam yang ada di sekitar Pulau Cempaka yang terle-
tak di subsitus Karanganyar 1 diperdalam dengan alat-alat besar perlu diadakan penelitian dan penga-
wasan secara arkeologis. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menyelamatkan data arkeologi vang ter-
ganggu dari konteksnya. Dengan cara ini diharapkan tinggalan-tinggalan arkeologi vang terangkat ke
permukaan melahi proses pengerukan dapat diketahui konteksnya, sehingga mampu menjelaskan
salah satu aspek budava manusia di masa lalu.

Selain kegiatan pendalaman kolam Pulau Cempaka dan kanal-kanal di kanan-kiri Pulau Nangka
vang menggunakan alat-alat besar, areal ini belum pemah diteliti secara tuntas. Mengingat hasil pe-
ngerukan ternyata menemukan sejumlah besar temuan maka kegiatan penelitian arkeologi di situs ini
terutarna bertujuan untuk:

1. menangani secara sistematis temuan hasil pengenikan situs Karanganyar vang merupakan data
arkeologls. ;

2. mengetahui variabilitas, kualitas dan kuantitas peninggalan arkeclogi vang ada pada kolam vang
mengelilingi Pulau Cempaka dan kanal-kanal vang terletak di sebelah barat dan timur Pulau
Nangka.

3. mengetahui lapisan tanah kolam dan kedalaman rata-rata temuan, serta struktur bata vang se-
bagian telah tampak di Pulau Nangka.

4. menganalisis temuan arkeologis vang dijumpai pada tanah buangan kolam dan kanal.
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D. Metode Penelitian

Untuk mencapai keempat tujuan tersebut, maka penelitian vang dilakukan adalah ekskavasi dan
survei permukaan tanah. Kegiatan ekskavasi dilakukan di Pulau Nangka untuk mengetahui strukhur
bata vang telah tampak sebagian ketika pihak pelaksana Proyek Pembangunan TPKS Karanganyar
akan membuat septic-tank di sebelah barat Gedung Prasasti. Selain kegiatan ekskavasi diadakan pula
kotak uji (test-pit) di kolam Pulau Cempaka sebelum dikenuk. Kegiatan lain adalah pengawasan pen-
dalaman kolam, serfa mengadakan pemilahan dan pengumpulan terhadap timbunan tanah hasil pen-
dalaman kolam.
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BABII.
PELAKSANAAN PENELITIAN

Bentuk partisipasi Balai Arkeologi Palembang dalam kegiatan pengerukan kolam di Situs TPKS
Saranganyar dapat dibagi atas dua keglatan. Kegiatan pertama adalah ekskavasi yang dilakukan di
S Nangka dan areal kolam Pulau Cempaka, sedangkan kegiatan yang kedua adalah pengawasan
askeologis terhadap pelaksanaan pengerukan kolam itu sendiri. Kedua kegiatan tersebut saling ber-
waitan, yakni untuk mengetahui sebaran temuan pada bagian kolam, baik secara vertikal maupun se-
cara horisontal.

A Ekskavasi

Kegiatan ekskavasi dilakukan dalam dua tahap, vaitu tahap pertama dilakukan di Pulau Nangka,
sedangkan tahap kedua dilakukan di kolam Pulau Cempaka. Ekskavasi di Pulau Nangka dilaksanakan
Serdasarkan laporan bahwa pada saat pembuatan septictank untuk kepentingan provek ditemukan
sisa struktur batu bata di sebelah barat Gedung Prasasti. Pembuatan kotak ekskavasi diarahkan lang-
=g pada bidang tanah vang telah diketahui kandungan kepurbakalaannya. Kotak ekskavasi vang di-
Sk e 5 buah, yaitu:

Kotak ini berukuran 2 x 3 m, meliputi sebagian lubang galian untuk septic-tank. Tanah per-
sukaannva miring ke arah timur-laut. Temuan batu bata mulai tampak pada kedalaman 39 cm di ba-
gian selatan dan baglan utara pada kedalaman 60 cm. Jika diukur dari datum point (DP), bata ter-
sebut tampak mulai kedalaman 32 cm. Mulai kedalaman 90 cm dapat diketahui bahwa di dalam kotak
o4 terdapat struktur batu bata vang masih terlihat jelas, walaupun sudah dalam keadaan runtuh.
Strubtur tersebut terletak di atas lapisan tanah abu-abu kehitaman den lapisan tanah tipis kelkuningan
sang berada di atas lapisan tanah abu-abu. Kotak ini hanva digali sampai pada kedalaman 120 cm,
<=mudian dihentikan karena air telah memenuhi dasar kotak.
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Kotak I

Kotak ini merupakan kelanjutan dari kotak I, terletak di sebelah utaranva. Alasan membuka
kotak ini adalah untuk mencari lanjutan struktur yang ditemukan di kotak [. Pada ketak ini sudah tam-
pak struktur bata akibat perataan tanah vang dilakukan dengan bulldozer. Di samping itu juga karena
struktur yang terlihat di kotak [ tampak berlanjut ke kotak ini.

Kotak II berukuran 2 x 3 m, dengan pematang berukuran 0,5 x 2 m untuk menjaga agar struk-
tur bata vang masih menempel di dinding kotak I tidak terganggu. Struktur bata vang sudah terlihat
pada kotak I beranjut di kotak ini, tetapi tidak seluruh kotak. Di bagian tengah kotak bata-batanya
berserakan dan di bagian selatan kotak kosong dari temuan, Lapisan tanah kotak ini serupa dengan
kotak .

Kotak III

Kotak ini dibuka untuk mencari kejelasan struktur bata di kotak I, khususnya di sebelah se-
latannya. Kotak vang dibuat hanya berukuran 2 x 2 m karena tfelah berbatasan dengan bangunan
kantor provek.

Di kotak ini struktur bata vang merupakan kelanjutan dari kotak | mulai tampak pada kedala-
man 25 cm di bagian fimur laut dan terus beranjut ke selatan hingga di bagian tengah kotak pada
kedalaman 63 cm. Di bagian selatan kotak, struktur bata tidak dijumpai lagi walaupun digali sampai
kedalaman 74 cin.

Dalam ekskavasi di kotak ini ditemukan sepotong lempengan emas kecil vang sangat tipis di
bagian barat-laut kotak, pada kedalaman 61 cm dan lapisan yang sama dengan tempat diternukannya
struktur bata di kotak-kotak sebelumnya. Yang menarik dari temuan di kotak ini adalah keberadaan
lima buah potongan bata vang terletak di sudut barat-laut kotak pada kedalaman 70 cm. Kelima bata
tersebut tersusun memanjang berurutan, berorientasi ke arah barat-laut - tenggara dan sekilas tampak
sebagai tepi struktur. Ukuran bata vang dijumpai di kotak ini sama dengan ukuran bata di kotak-kotak
lainnya, terdiri dari 5 jenis ukuran, vaitu:

1. 34x10x55cm
2. 2Bx17x45cm
3. 265x14x5cm
4, 25x14x55cm
5. 24x16x6cm

Kotak [V

Kotak ini berukuran 1 x 1 m, dibuka untuk memperielas keberadaan struktur bata di kotak 1 dan
. Temuannya, selain potongan bata lepas terdapat sedikit bata yang masih dalam ikatan dengan
struktur di kotak I dan II. Di samping itu juga terdapat sepotong emas vang tampaknya merupakan
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lelehan. Temuan emas tersebut terletak pada kedalaman €0 cm, vakni di bagian kotak vang relatif
kosong dari bata. Pada kedalaman 70 c¢m ditemukan sebuah manik-manik kaca berbentuk silinder dan
berwarna hijau., Ukurannva panjang 2,7 cm, diameter 3,2 cm dan diameter lJubang 1,1 cm.

Kotak V

Kotak ini terletak di sebelah barat temuan struktur bata, berjarak sekitar 11 m, di permukaan
diternukan sebaran tembikar dalam akumulasi yang padat, vang tersingkap akibat proses perataan ta-
nah dengan bulldozer. Kotak ini berukuran 2 x 1 m, dibuka dengan tujuan untuk menjajagi ketebalan
lapisan budayanya. Lapisan budaya diketahui sampai kedalaman -28,5 cm dalam lapisan tanah la-
pukan lempung berwama kuning kecoklatan. Temuan vang didapatkan di kotak ini adalah pecahan
tembikar (termasuk landas/anvil, anglo, tungku dan genteng), keramik asing, manik-manik beserta ba-
han dan limbah pembuatannya.

Secara rinci temuan pecahan tembikar tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. wadah terdir dari tutup 2 buah dengan berat 70 gram, tepian 27 buah dengan berat 420 gram,
badan 106 buah dengan berat 1795 dan dasar 26 buah dengan berat 940 gram.

2. wadah temper white ware, terdiri dari bagian badan 2 buah dengan berat 90 gram dan tepian 5
buah dengan berat 90 gram.

3. anglo/tungku berupa fragmen tepian 3 buah dengan berat 85 gram.

gentena berupa fragmen teplan 34 buah dengan berat 207 gram.

5. keramik terdiri dari tepian 5 buah dengan berat 207 gram, serta badan 20 buah dengan berat
290 gram.

Selain kegiatan ekskavasi penyelamatan yang dilakukan di Pulau Nangka, kegiatan ekskavasi
juga dilakukan di sekitar areal kolam Pulau Cempaka. Kegiatan ekskavasi ini dilakukan dengan mem-
buka kotak uji dan dilaksanakan mulai tanggal 27 September sampai dengan tanggal 6 Oktober
1993. Salah satu alasan pembukaan kotak uji adalah untuk mengetahui stratigrafi (lapisan tanah) pada
lahan vang terkena penggalian sehingga diharapkan dapat diperoleh sedikit gambaran tentang temu-
an dan konteksnya. ;

Selama dilaksanakan kegiatan ini telah berhasil dibuka enam kotak ufi. Dari keenam kotak uji
fersebut, tiga kotak di antaranya terdapat di bagian barat daya kolam (TP1, TP2 dan TP6), sebuah
kotak terdapat di sebelah timur jembatan (TP3), dua kotak lainnya terletak di sebelah barat laut (TP4)
dan timur Pulau Cempaka (TP5). :

Kegiatan ekskavasi ini tentu saja tidak menggunakan sistem spit atau layer sebagaimana biasa
dilakukan dalam penelitian-penelitian, tetapi lebih didasarkan pada kebutuhan praktis vaitu untuk
mengetahui temuan-temuan di wilayah tersebut.

-
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Kotak TP1

Kotak TP1 ke arah orientasi Utara-Selat-

Daftar ternuan di kotak ujt TF1
an, berukuran 1 x3 m, terletak pada kolam ba-
gian barat dava. Kegiatan ekskavasi dilakukan Nomor Jenis Temuan Jumlah
hanya sampai pada kedalaman 150 cm, karena 1 Tembikar 160 buah
rembesan air telah menggenangi kotak uj. 2 T— 37
Stratigrafi kotak TP1 terdiri dari tiga lapisan. 5 Kayu 4
Lapisan tanah pertama berwarma abu-abu, la- " e ;
pisan kedua berwarna hitam dan vang ketiga
berwamna coklat muda. L Bk 1 genggam

Hasil vang diperoleh dari TP1 adalah
fragmen tembikar, keramik, ijuk, batu dan potongan kayu. Data arkeologis banyak ditemukan di ba-
gian selatan kotak ui. Sebagian besar temuan pada kotak ini adalah fragmen tembikar.

Kotak TP2

Kotak TP2 berorientasi ke arah Utara-Se- Daftar Temuan di Kotak Uji TP2

latan dengan ukuran 1x 2 m, terletak di sebelah T . tamiah

timur kotak TP1. Hingga keda!.aman 80 cm tidak : e T
ada temuan. Temuan baru mulai muncul setelah 2 Keramik 70 buah
kedalaman 80 cm, terutama pada kedalaman an- 3 Tulig 3 buah
tara 86-116 cm. Fragmen tembikar merupakan 4 Arang ik
femuan paling dominan, vang terkonsentrasi di 5 Tjuk 1 genggam

bagian tenggara. Di samping fragpmen tembikar ju-
ga ditemukan fragmen keramik, arang, tulang dan ijuk.

Kegiatan ekskavasi dihentlkkan pada kedalaman 133 cm dengan permasalahan yang sama
dengan Kotak TP1. Lapisan tanah di kotak ini terdiri dari dua jenis. Lapisan pertama berupa tanah
berwarna abu-abu tua dan lapisan kedua berwama hitam.

Kotak TP3

Orientasi kotak TP3 adalah ke arah Uta-  Daftar temuan di kotak ufi TP3
o e 5 (T e i
ﬁdt::gamP\ﬂmCemka.Tmmmpada ; m 15;:_;‘2
kotak ini banyak dijumpai pada kedalaman an- 3 | fuk e

tara 60-160 cm vang sebagian besar terkon-
sentrasi di bagian selatan. Jenis temuannya meliputi fragmen tembikar, bahan batuan dan ijuk.
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Hotak TP4

Kotak ufi TP4 berukuran 1 x 3 m dengan orientasi ke arah Barat-Timur, dan terletak di sebalah
barat laut kolam. Ekskavasi pada kotak ini tidak mendapatkan temuan, sehingga ekskavasi dihentikan
pada kedalaman 90cm. Lapisan tanahnya terdiri dari dua jenis, yaitu lapisan pertama berwama coklat
sshitaman dan lapisan kedua berwama cokdat muda.

Kotak TPS

Kotak TP5 terletak di sebelah timur pulau. Orientasi kotak ke arah Utara-Selatan, ukuran ko-
2k adalah 1 x 3 m. Ekskavasi di kotak ini tidak memperoleh temuan arkeologis, sehingga ekskavasi
dhentikan pada kedalaman 140 cm. Lapisan tanah kotak TP5 terdiri dari dua jenis, vaitu lapisan per-
tama berwama abu-abu dan lapisan kedua berwama hitam.

Kotak TP6

 Kotak TP6 berorientasi ke arah Utara-Se-  Dafter temuan kotak TP6
&tan dan berukuran 1 x 2 m, terletak di bagian

Momor | dJenis Temuan Jumlah
berat dava kolam atau di sebelah timur kotak 1  ——— 1940 buah
TP1 dan TP2. Temuan yang diperoleh dari ko- 9 Keramik 47 buah
%=k uji ini berupa fragmen tembikar (terbanyak), 3 Tulang 4 buah
Seramik, potongan kawu, batuan, arang, tulang, 4 Batuan 3 bush
bgam dan ijuk. 5 Logam 2 buah

Konsentrasi ternuan terletak pada keda- 6 Arang 1 buah
l=man antara 50 - 146 cm dan benda di bagian d Mg 1 buzh
selatan kotak uji, yaitu pada lapisan tanah per- £ Ik L

tama dan kedua.

Keqgiatan ekskavasi kotak TP 6 ini diakhid pada kedalaman 186 cm, karena pada lapisan tanah
Betiga sudah tidak ada lagi temuan. Lapisan tanah terdiri dari lapisan pertama berwama abu-abu,
Bpisan kedua berwama hitam dan lapisan ketiga berwarna coklat muda

~ Selama kegiatan penggalian peda kotak uji berlangsung, ternuan yang paling banyak terletak
pada lapisan tanah pertama vang berwama abu-abu atau abu-abu tua, dan pada lapisan tanah kedua
wang berwarna hitam atau hitam kecoklatan. Sebagian besar ternuan berupa fragmen tembikar.

Berdasarkan hasil penggalian di keenam kotak uji tersebut, dapat diketahui bahwa secara umum
lapisan tanah terdiri dari tiga lapisan. Lapisan pertama berwama abu-abu atau mendekati abu-abu tua,
apisan kedua berwama hitam dan lapisan ketiga berwarna coklat muda atau krem. Rata-rata ketiga
Bpisan tersebut bertekstur halus, kompak, dava serap terhadap air tinggi dan tidak terdapat sisipan
krakal,
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B. Pengawasan

Dalam pembangunan fisik TPKS Karanaanvar, Palembang keaiatan pengenukan untuk menam-
pllkan kembali kolam Pulau Cempaka dan parit-paritnya dilakukan dengan mesin ekskavator. Ke-
giatan itu diperluas dengan kegiatan pengerukan tanah di Pulau Nangka dengan mesin bulldoser un-
tuk pembuatan jalan vang akan dilalui oleh alat-alat berat menuju bagian tengah kolam. Apabila mesin
ekskavator melakukan kegiatan di bagian pinggir kolam, maka hasil pengerukan juga ditimbun di
pinggir kolam, sedangkan pengerukan di bagian tengah kolam hasil kerukannva untuk sementara di-
timbun di sekitarnya sebelum dipindahkan ke daratan.

Dengan cara kerja seperti itu, maka kegiatan pengawasan arkeologis di timbunan tanah hasil
pengerukan dilaksanakan dengan metode survei vang menitikberatkan pada pengumpulan data, Sur-
vei dilakukan dengan menyelusuri area timbunan tanah secara berulang-ulang mengingat benda-benda
baru muncul setelah timbunan tanah mengering atau terquyur hujan.

Pengawasan tidak hanva dilakukan pada timbunan tanah hasil pengerukan kolam Pulau Cem-
paka dan parit-paritnyva, tetapi juga pada permukaan tanah bekas pengerukan mesin bulldozer di Pu-
lau Nangka di sebelzh Barat Laut. Pengawasan khusus vang dilaksanakan sejak tanggal 18 Nopember
1993 sampai dengan Maret 1994 itu ditujukan untuk mengendalikan kegiatan bulldozer,

Untuk mempermudah pencatatan dan perekaman data hasil survel, maka dalam pelaksanaan-
nva kegiatan pengawasan di situs TPKS Karanganyar ini secara garis besar seluruh situs dibagi men-
jadi dua, yaitu bagian darat dan kolam. Masing-masing bagian dibagi lagi menjadi empat bagian vang
lebih kecil dengan mengounakan kode atau tanda nama arah mata angin. Keempat bagian tersebut
adalah bagian timur laut, tenggara, barat dava dan barat laut.

Jadi secara keseluruhan, situs TPKS Karanganyar terdiri dari delapan sektor: empat terdapat di
darat dan empat lagi di kolam (lihat Peta 3). Keempat bagian di darat, yaitu Timur Laut Darat (TLD),
Tenggara Darat (TGD), Barat Daya Darat (BDD) dan Barat Laut Darat (BLD). Sedangkan keempat
bagian di kolam, terdiri dari Timur Laut Kolam (TLK), Tenggara Kolam (TLK), Barat Daya Kolam
(BDK) dan Barat Laut Kolam (BLK).

Temuan hasil survei dicatat menurut sektomya. Temuan sektor kolam masih dapat diketahui lo-
kasi penemuannya, sedangkan temuan-temuan di daratan sudah tidak diketahui lagi asalnya dari ba-
gian kolam sebelah mana. Hal itu karena timbunan tanah hasil pengerukan vang diletakkan di da-
ratan, kecuali di pinggiran kolam, berasal dari beberapa sektor. Sebagai catatan:

1. timbunan tanah di Sektor Tenggara Darat berasal dari Sektor Kolam Tenggara;

2. timbunan tanah di Sektor Barat Laut Darat berasal dari Sektor Barat Daya dan Barat Laut kolam.

3. timbunan tanah di Sektor Barat Laut Darat berasal dari Sektor Barat Daya Kolam, Barat Laut
Kolam, dan Parit Barat;

4, timbunan tanah di taman parkir berasal dari sektor-sektor Barat Laut Darat, Barat Daya Darat
dan Parit Barat.

10

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

Pembagian area survel atas sektor-sekior ini telah dilakukan sejak dimulainya kegiatan pe-
ngawasan selanjutnya ada beberapa penambahan sektor seiring dengan semakin meningkatnya ke-
giatan pembangunan di lokasi itu (periksa peta).

Telah diuraikan di atas bahwa pelaksanaan kegiatan pengawasan berlangsung sejak Nopember
1993 sampai dengan Maret 1994. Pada bulan Nopember 1993 dilaksanakan pengawasan di Sektor
Tenggara Kolam, Barat Laut Kolam, Barat Daya Kolam, Barat Laut Darat, dan Tenggara Darat sela-
ma 12 hari kerja.

Pada bulan Desember 1994 pengawasan dilaksanakan di sektor Barat Dava Kolam, Barat Laut
Kolam, Tenggara Darat, Barat Laut Darat dan Parit Barat selama 26 hari kerja. Pengawasan di sekior
Tenagara Kolam tidak dilaksanakan karena timbunan tanah di sektor ini telah dipindahkan ke Sektor
Tenggara Darat.

Pada bulan Januari 1994 pernigawasan dilaksanakan di Sektor Tenggara Darat, Barat Laut Da-
rat, dan Parit Barat selarna 7 hari kerja. Pengawasan di Sektor Barat Dava Kolam tidak dilaksanakan
karena timbunan tanah sulit dilewati akibat terguyur hujan.

Pada bulan Pebruari 1994 pengawasan dilaksanakan di Sektor Tenggara Darat, Barat Daya
Darat, Barat Laur Darat, Parit Timur dan taman parkir selama 8 hari kerja. Pada bulan iu timbunan
tanah dari Sektor Parit Barat sudah dipindahkan ke Sektor Barat Laut Darat, Barat Daya Darat dan
taman parkir. Pengawasan di sektor-sektor itu, kecuali di taman parkir, dilanjutkan pada bulan Maret
1994 selama dua hari kerja.

. Hasil Pengawasan

Pengawasan arkeologi di Situs TPKS Karanganyar, Palembang yang dilaksanakan pada bulan
Nopember 1993 sampai Maret 1994 telah menyelamatkan sebanyak €.488 buah temuan arkeologis
dengan berat 201.868 gram, vang terdiri dari fragmen tembikar, keramik, batu, fragmen logam, ka-
yu, fosil, tulang, bahan gelas, damar, manik-manik dan ijuk. Jenis benda vang paling banyak ditemu-
kan adalah tembikar kemudian keramik, batu, logam, fosil, tulang, manik-manik, bahan gelas dan da-
mar (periksa tabel 2). Artefak-artefak tersebut paling banyak ditemukan di Sektor Barat Laut Darat,
kemudian Sektor Barat Dava Darat, Tenggara Darat, Tenggara Kolam, Barat Daya Kolam, Parit Ba-
rat, Parit Timur, Barat Laut Kolam, dan Taman Parkir. Secara lebih rinci temuan-teruan tersebut di
deskripsikan sebagail berikut:

1. Tembikar

Tembikar disebut juga keramik lokal untuk membedakannya dengan jenis tembikar lain yang
berasal dari luar negeri. Tembikar vang diternukan sebanyak 5.295 buah (periksa tabel 1), sebagian
besar berupa pecahan wadah dan sebagian kecil bukan wadah. Pecahan wadah terdiri dari bagian te-
pian, badan, dasar, tutup, kupingan, dan cerat. Benda tembikar bukan wadah terdir dari bandul ja-
ring, pecahan genteng, pecahan tungku, pecahan bata, dan pecahan pipa (?).
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2. Keramik

Keramik vang ditemukan di Situs Karanganyar sebanyak 1.096 buah dengan berat 44.002
gram. Sebagian besar temuan keramik berupa pecahan dari bagian wadah, vaitu tepian, badan, dasar
dan kupingan, bahkan di antaranya ada vang hampir utuh.

3. Batuan

Benda batu vang ditemukan sebanvak 20 buah dengan berat 1.555 gram, terdiri dari jenis ker-
sikan, kuarsa, padas (limestone) dan andesit. Temuan sejumlah itu dapat dikelompokkan menjadi
dua, vaitu (1) batu telah dikerjakan oleh manusia dan (2) batu alam. Temuan kelompok pertama terdiri
dari sebuah benda vang berbentuk persegi tidak beraturan dan batu asah. Temuan kelompok kedua
terdiri dari batu-batu bulat sebesar kelereng dan batu-batu lonjong vang mungkin digunakan sebagai

batu penggiling.
4. Benda Logam

Benda logam vang ditemukan sebanyak 12 buah dengan berat 555 gram, terdiri dari utuhan
dan potongan. Benda logam utuhan berbentuk lonjong bersisi enam, dibuat dari baja, dan seberat
160 gram. Temuan vang berupa potongan dalam keadaan sangat berkarat, terdiri dari benda logam
berbentuk tajaman (sisa paku), silinder, lempengan, lelehan (terak besi) dan gagang sendok. Selain itu
diternukan juga logam mulia (emas) vang terdiri dari dua potong, masing-masing berupa lembaran
tipis dengan ukuran panjang 10 mm dan lebar 4,0 mm, serta sepotong kecil lelehan yang tampaknya
merupakan "terak” (emas) vang merupakan limbah suatu kegiatan kerajinan ermas.

5. Benda Kayu

Benda kayu ditemukan sebanyak 33 buah dengan berat 2,596 gram, terdiri dari utuhan dan
potongan. Temuan sejumlah itu dibuat dari kayu hitam vang relatif keras. Temuan benda kayu vang
utuh antara lain terdiri dari pasak, bentuk mainan gasing (jantung pisang), bentuk pelana kuda, dan
bentuk segitiga. Temuan benda kayu potongan terdiri dari kayu bekas terbakar dan balok-balok kayu.
Sebagian besar temuan-temuan tersebut menunjukkan tanda bekas pengeriaan vang halus (diasah). Di
antara termuan-temuan tersebut ada vang merupakan sisa-sisa perahu kuna, yaiti papan perahu, da-
yung dan pasak. Papan-papan kayu tersebut diternukan dalam berbagai ukuran, salah satunya ber-
ukuran panjang 230 cm, lebar 32 cm dan tebal 5 cm. Kondisi kayu masih cubup baik dan pada per-
mukaannya masih tersisa lapisan minyak. Dari sisa-sisa papan perahu vang ditemukan terdapat lu-
bang-lubang tempat tali. Atas dasar inilah diduga teknologi pembuatan perahu menggunakan teknik
kat. Pasak-pasak vang ditemukan ada beberapa macam atau variasi, vang salah satu di antaranva
berukuran panjang 56 cm, lebar 10 cm dan tebal 4 cm.
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6. Fosil

Fosil yang diternukan sebanyak 10 buah dengan berat 1.105 gram, terdiri dari 3 buah fosil tu-
lang dan 7 buah fosil kayu.

7. Tulang

Tulang yang ditemukan sebanyak 7 buah dengan berat 368 gram, terdiri dari tulang hewan dan
manusia. Tulang hewan vang diternukan sebanyak 4 buah, terdiri dari 1 buah potongan tulang pang-
kal tungkai hewan besar (sapi 7), 1 buah potongan tulang tungkai bawah ayam, dan 2 buah potongan
tulang vang belum dapat dikenali, dan 1 buah potongan tulang tanduk. Temuan tanduk itu ditandai
dengan tonjolan melingkar pada salah satu ujungnya dan garis-garis pada permukaannya seperti ter-
dapat pada tanduk rusa. Temuan tulang manusia berupa potongan rahang bawah sebelah kiri dengan
tiga buah gigi geraham. Berdasarkan hasil pengamatan vang dilakukan oleh Dr. Harny Widianto, ra-
hang bawah tersebut berasal dari Homo Sapiens vang berumur antara 12 - 30 tahun dan berasal dari

8. Bahan gelas

Bahan gelas vang ditemukan sebanyak 5 buah dengan berat 53 gram, terdiri dari lelehan
berwama putih susu, bongkahan kecil berwarna hijau zaitun, dan lempengan kecil vang berwarna hi-

9. Damar

Damar vang ditemukan sebanyak 2 buah, terdiri dari 1 buah lempengan berwama putih ke-
kuningan seberat 10 gram dan 1 buah bongkahan yang bercampur kotoran seberat 725 gram.

10. Manik-manik

Manik-manik vang ditemukan sebanyak 6 butir dengan berat 15 gram, terdiri dari 5 butir ma-
nik-manik kaca dan 1 butir manik-manik tembikar. Dilihat dari benfuknya, manik-manik gelas terdiri
dari 3 butir manik-manik bulat, 1 butir manik-manik silinder pendek, dan 1 buah manik-manik tablet.
Manik-manik tembikar berbentuk silinder panjang.

11. Tuk

Tuk vang ditemukan berupa tali dalam jumlah vang relatif banyak, tetapi tidak semua dikum-
pulkan. Ijuk ini ditermukan sebaglan masih dalam kondisi cukup baik dalam pintalan-pintalan, tetapi
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sebagian lainnya sudah terlepas dari jalinannya. Seringkali tali {uk itu ditemukan bersama benda-
benda tembikar.
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BAB III
ANALISIS

Dalam kegiatan analisis ini tidak semua jenis temuan yang berasal dari Situs TPKS Karanganyar
dianalisis, melainkan hanya dikhususkan pada jenis-jenis temuan vang dibuat dari tembikar. Pemilihan
ini didasarkan pada besarnya akumulasi temuan dan keanekaragaman temuannya. Jenis-jenis benda
dari tembikar ini dalam garis besar dapat dibagi menjadi dua, vaitu wadah dan bukan wadah. Wadah
terdiri dari periuk, kendi, pasu, guei, tempayan, mangkuk dan pot; sedangkan bukan wadah diwakili
oleh genteng, bandul jaring dan tungku atau anglo.

Kegiatan analisis vang dilakukan ada dua macam, vaitu analisis benhik dan analisis teknologis.
Analisisis bentuk pada intinya adalah melakukan identifikasi benda dengan mengelompokkannya ber-
dasarkan ragam bentuk, selanjutkan dideskripsikan berdasarkan tipologinya. Sedangkan analisis tek-
nologis lebth mengacu pada cara pembuatan benda tembikar mulai dari penyiapan bahan, pem-
bentukan dan penyelesaiannya dengan melihat pada penampang pecahan dan jejak-jejak pembuatan-
nya.

A. Analisis Bentuk

Tembikar-tembikar vang dianalisis seluruhnya dalam keadaan pecahan, meskipun demikian pa-
da dasamya setiap pecahan mempunyai unsur-unsur bentuk vang dapat diamati, vang meliputi profil,
rupa dan ukuran. Profil (section profile) berkenaan dengan orlentasi bentuk penampang pecahan
wadah, vang dapat berupa tepian terbuka, tegak dan tertutup; sedangkan rupa (form) berhubungan
dengan bentuk tiga dimensi dari pecahan wadah itu (berbentuk bulat, elips, persegi, lonjong, dan
sebagainya), vang memiliki ukuran, seperti diameter, ketebalan, lebar atau tinggi (Nurhadi Rangkuti
dan Ingrid H.E. Pojoh, 1991: 67). Dalam analisis atas pecahan-pecahan tembikar dari Karanganyar,
unsur-unsur itulah yang diamati. Meskipun demikian, belum semua unsur tersebut dapat teridentifikasi
secara sempurna, misalnya untuk unsur rupa (form).

Hasil-hasil analisis adalah sebagai berikut:
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Al Wadah

Pecahan-pecahan tembikar vang dapat digunakan sebagai dasar unfuk mengidentifikasi bentuk
wadah adalah bagian tepian dan dasar.

AlLl. Tepian

Selama penelitian di Situs Karanganvar telah berhasil dikumpulkan sebanyak 2026 buah pe-
cahan tepian, vang terdiri dari 1980 buah pecahan tepian polos dan 46 buah pecahan tepian hias
(lihat foto 1;). Dari pecahan-pecahan vang telah dianalisis dapat diketahui tipe-tipe tepian berdasarkan
orlentasl penampangnva, vaitu tepian terbuka, tegak dan tertutup. Di samping bentuk-bentuk tepian
tersebut, terdapat 5 buah tepian vang merupakan tepian dari jenis tembikar vang berupa tutup. Ada
pun perincian tipe-tipe tepian adalah sebagai berikut -

A.lLl.a. Tepian terbuka

Tepian terbuka vang ditemukan di situs TPKS Karanganvar dapat diklasifikasikan ke dalam
empat tipe dengan berbagal macam bentuk variasinya, vaitu:

Tipe 1

Tipe int secara umum mempunyai bentuk segitiga dan merupakan bagian tepian periuk. Va-
riasi-variasi tepian tipe 1 adalah sebagai berikut:

Tepian tipe 1A: mempunyai ukuran ketebalan antara 0,6 - 0,7 cm dengan diameter 12 - 13 cm.
Jumlahnya ada 30 buah. Bahan vang digunakan adalah tanah liat, pasir dan pirit
dengan partikel halus dan tekstur rapat. Tahap pembakarannya sampai pada ting-
kat reduksi dan oksidasi. Warnanya colldat, putih dan merah kecoklatan.

Tepian tipe 1B: berjumlah 6 buah dan memiliki ukuran ketebalan 0,7 cm, sedangkan diametemya 9
cm. Bahan pembuatnya terdiri dari tanah liat, pasir dan pirit dengan partikel kasar
dan tekstur renggang. Pembakarannya sampai pada tingkat reduksi vang menghasil-
kan wama coklat, abu-abu dan coklat keputihan pada tembikar.

Tepian tipe 1C: berjumlah 73 buah, berbentuk lonjong, sederhana. Wamanya coklat, abu-abu dan
coklat keputihan. Bahannya berupa pasir dan pirit. Partlkel bahan kasar dengan
tekstur renggang, sedangkan pembakarannya sampai ke tingkat reduksi. Ukuran
ketebalannya 1,1 cm dan diameter 13 - 14 cm.

Tipe 1D: tepian tipe ini ditemukan 386 buah dan berwama abu-abu, coklat dan merah ke-
coklatan. Bentuknya bulat, sederhana. Ukuran ketebalannya 2 - 4,1 cm dan diame-
ter 18 - 39 cm. Bahannya berupa tanah liat, pasir dan pirit dengan partikel kasar
dan tekstur renggang, sedangkan pembakaran mencapai tingkat reduksi dan oksi-
dasi.
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Tipe 1E:

Tipe 2

tepian tipe ini berbentuk bulat, sederhana dan mempunyai ukuran tebal 0,6 - 0.9
cm dan diameter 15 - 19 em. Bahannya berupa pasir dan pirit dengan partikel halus
dan tekstur rapat. Tahap pembakaran sampai pada tingkat oksidasi, berwama coklat
dan hitam. Jurnlahnya 12 buah. :

Tepian tipe 2 mempunyai bentuk seperti ladam kuda dengan 3 macam variasi pada ukurannya,
baik ketebalan tepian maupun diameternya, Variasi tepian 2 adalah:

Tepian tipe 2A:

Tepian tipe 2B:

Tepian tipe 2C:

Tipe 3

berjumlah 9 buah dengan ukuran tebal tepian 1,7 - 2 ¢em dan diameter 21 - 25 cm
diduga merupakan tepian tempavan. Bahan vang digunakan ialah tanah liat, pasir
dan pirit. Partikelnva kasar, sedangkan teksturnya renggang. Tahap pembakarannya
sampai tingkat reduksi dan warnanva abu-abu.

berjumlah 4 buah. Ularan ketebalannya antara 1,3 - 1,7 em dengan diameter 17 -
26 cm, merupakan bagian tepian tempayvan Wamanya coklat dan putih kecoklatan.
Bahannya berupa tanah lhat, pasir dan pirit. Partikel bahan kasar dengan tekstur
renggang. Tahap pembakaran sampai reduksi.

tepian tipe ini hanva ditemukan 1 buah, dengan ukuran tebal tepian 1,6 cm dan dia-
meter 21 em. Bahan vang digunakan vaitu tanah liat, pasir dan pirit dengan partikel
kasar dan tekstur dan renggang. Pernbakaran sampai pada tahap oksidasi.

Tepian tipe ini berbentuk bulat dan bergelombang dengan 4 macam variasi, vaitu:

Tepian tipe 3A:

Tepian tipe 3B:

Tepian tipe 3C:

Tipe 4

tepian ini bentuknya bergelombang dan mengecil pada bagian uungnya dan hanya
ditemukan 1 buah Bahan vang digunakan ialah pasir dan pirit dengan partikel halus
dan tekstur rapat. Pembakaran mencapai tingkat oksidasi. Ukuran tebal tepian 0,9
c¢m dengan diameter 12 cm. Tepian tipe ini merupakan bagian tepian kendi.
berjumlah 7 buah, wama coklat dan abu-abu, Bahannya berupa pasir dan pirit de-
ngan partikel kasar dan tekstur renggang. Pembakaran sampai pada tingkat reduksi.
Ukuran tebal teplan 1,4 - 1,9 cm dan diameter 13 cm - 23cm merupakan bagian
tepian tempayan. Tipe ini berbentuk bulat dan tebal.

tepian tipe ini ada 3 buah, berwama coklat, Bentuk tepian ini lonjong bergelom-
bang. Bahan vang digunakan ialah pasir dan pirit dengan partikel kasar dan tekstur
renggang. Pembakaran sampai pada tingkat reduksi. Ukuran tebal tepian 1,4 cm
dan diameter 12 ¢m merupakan teplan kendi

Bentuk umum tepian tipe 4 adalah pipih membulat dan berleher panjang. Variasi tepian tipe ini

ada 6, vaitu:
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Tepian tipe 4A :

Tepian tipe 4B:

Tipe 4C:

Tipe 4D:

Tipe 4E:

Tipe 4F:

berjumlah 35 buah dengan ukuran ketebalan antara 0,5 - 0,9 ¢m dan diameter 11 -
17 em dan diduga merupakan bagian tepian jambangan. Bahannya terdiri dari ta-
nah liat, pasir dan pirit dengan partikel kasar sampai halus, sedangkan teksturnya
renggang. Wama tepian ini coklat, coklat kemerahan, putih, abu-abu dan coklat ke-
putihan. Pembakarannya sebagian mencapai tingkat oksidasi dan sebagian lainnya
sampai tingkat reduksi.

berjumlah 1 buah dengan ukuran ketebalan 1,1 dan diameter 26 cm merupakan
bagian tepian tempayan. Bahan vang digunakan dalam pembuatannya adalah pasir
dan pirit dengan partikel halus dan tekstur rapat. Warnanya merah, sedangkan pem-
bakarannva sampai tinakat reduksi.

berjumiah 18 buah, berwarna merah dan coklat. Ukuran ketebalannya 0,6 - 0.8 cm
dan diameter 15 - 16 cm, menupakan bagian tepian jambangan. Tepian ini dibuat
dari bahan pasir dan pirit, berpartikel halus dan tekstur rapat. Pembakaran sampai
pada tahap redulesi.

berjumlah 1 buah dengan ukuran ketebalan 0,8 cm dan diameter 15 ¢m, merupa-
kan tepian jambangan. Bahannya terdiri dari pasir dan pirit, berpartikel halus dan
bertekstur rapat. Wamanya coklat keputihan dar hasil pembakaran vang mencapal
tingkat oksidasi.

berjumlah 2 buah. Ukuran ketebalannya 0,7 cm, sedangkan diameternya 10 cm me-
rupakan bagian tepian kendi. Bahan vang digunakan untuk membuat tepian adalah
pasir dan pirit dengan partikel halus dan tekstur rapat. Wamanya abu-abu, sedang-
kan pembakarannya mencapai tingkat cksidasi.

tepian tipe ini hanya ada 1 buah dengan ukuran tebal 0,9 em dan diameter 3 cm
menipakan bagian tepian kendi. Bahannya terdiri dar tenah liat, pasir dan pirit.
Partikelnya kasar, sedangkan tekstumya renggang. Tepian tipe ini berwama coklat
karena pembakarannya sampai pada tingkat reduksi.

ALlb. Tepian tegak

Tepian tegak dapat diklasifikasikan ke dalam 5 tipe dengan beberapa variasi. Tipe-tipe tepian

tegak adalah:
Tipe 1

Tepian tipe 1 berbentuk persegi dengan sedikit tonjolan dan mempunyai 3 macam variasi me-
nurut ukurannya, vaitu:

Tipe 1A:
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Tipe 1B:

Tipe 1C:

Tipe 2

Partikelnya kasar dan halus dengan tekstur rapat dan renggang. Wamanva coklat
dan merah. Pembakarannya sampai pada tingkat reduksi dan oksidasi.

berjumlah 3 buah dengan ukuran tebal 1,1 - 1,3 cm dan diameter 12 - 13 cm me-
rupakan tepian kendi. Bahan pembuatnya adalah pasir dan pirit dengan partikel ka-
sar dan tekstur renggang. Wamanya coklat dan putih sebagai hasil pembakaran
sampai tingkat reduksi.

berjumlah 1 buah dengan ukuran tebal 1,5 cm dan diameter 23 cm merupakan ba-
glan tepian jambangan. Bahannya terdiri dari pasir dan pirit dengan partikel kasar
dan tekstur renggang. Warnanva coklat dari hasil pembakaran sampai tingkat oksi-
dasi.

Tepian tipe 2 secara umum berbentuk bulat, lonjong melebar keluar dan berleher tingai. Tepian
tipe 2 mempunyai variasi sebagai berikut:

Tipe 2A:

Tipe ZB:

Tipe 3

berjurnlah 2 buah, berukuran tebal 1,2 -1,4 cm dan diameter 16 - 20 cm, merupa-
kan teplan tempayan. Bahan pembuatnya ialah pasir dan pirit, berpartikel kasar dan
tekstur renggang. Pembakarannva mencapai tahap oksidasi dan reduksi yvang menga-
hasilkan warna merah dan coklat.

berjurnlah 6 buah mempunyai ukuran ketebalan 0,5 - 0,7 cm dan diameter 14 cm,
merupakan bagian tepian jambangan. Pembuatan tepian ini menggunakan bahan
pasir dan pirit dengan partikel halus dan tekstur rapat. Pembakarannya sampai pada
tahap reduksi, sehinaga menghasilkan warna abu-abu dan coklat.

tepian tipe ini hanya ada 1 buah dengan ukuran tebal 0,9 em dan diameter 13 em,
merupakan tepian jambangan. Bahannya berupa tanah liat, pasir dan pirit, berparti-
kel halus dan bertekstur rapat. Wamanya abu-abu, sedangkan pembakarannya sam-
pai pada tahap oksidasi.

Tepian tipe ini mempunyai 2 macam variasi;

Tipe 3A:

Tipe 3B:

berjumlah 3 buah dengan bentuk bulat, sederhana dengan ukuran tebal 1,4 cm dan
diameter 12 cm, merupakan bagian tepian kendi. Pembuatannva dari bahan pasir
dan pirit dengan partikel kasar dan tekstur renggang. Wamanya coklat dari hasil
pembakaran vang mencapai tahap reduksi.

berjumlah 9 bush, berbentuk persegi dengan bagian dalamnya bergelombang. Te-
pian tipe ini berukuran tebal 0,7 - 2 cm dan diameter 20 - 40 cm merupakan tepian
pasu. Bahannya berupa pasir dan pirit, berpartikel kasar dan bertekstur renggang.
Wamanya merah, coklat dan abu-abu sebagai hasil pembakaran yvang mencapail
tingkat oksidasi.
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Tipe 4

Tepian tipe 4 mempunvai 2 variasi, vaitu:

Tipe 4A: berbentuk persegi, sederhana, berjumlah 2 buah. Ukuran tebal 1,6 cm dan 1,9 c¢m,
sedangkan diameternya 20 cm, merupakan bagian teplan tempavan. Bahannya pa-
sir dan pirit, partikel kasar dengan tekstur renggang. Wamanva coklat, pemba-
karannya sampai tingkat reduksi.

Tipe 4B: berbentuk bulat dan berleher tinggi, berjumlah 1 buah. Tepian ini berukuran tebal
0,5 cm dan diameter 7 cm merupakan tepian kendi. Bahan vang digunakan untuk
pembuatannya adalah pasir dan pirit, berpartikel kasar dan bertekstur renggang.
Warnanya abu-abu sebagai hasil pembakaran sampai tingkat reduksi.

Tipe 5
Tepian tipe ini mempunyai dua variasi, vaitu:
Tipe BA: berbentuk bulat dan bersudut. Jumlahnya 2 buah, berukuran tebal 0,8 dan 1,1 cm,

sedangkan ukuran diameter 13 dan 15 em, meripakan tepian jambangan. Bahan-
nya terdiri dari pasir dan pirit dengan partikel halus dan tekstur rapat. Warnanya
merah dan abu-abu, sedangkan pembakarannya sampai tingkat oksidasi dan redulsi.

Tipe 5B: berbentuk bulat lonjong, berjumlah 8 buah. Ukuran tebal antara 0.8 - 1,1 cm de-
ngan diameter 16 - 19 cm, merupakan tepian jambangan. Bahannya berupa pasir
dan pirit dengan partikel kasar dan tekstur renggang. Pembakarannya sebagaian
sampai tingkat oksidasi dan sebagian lagi sampai tingkat reduksi, Warnanya merah,
coklat dan abu-abu.

All.c. Tepian tertutup

Teplan tertutup dapat diklasifikasikan ke dalam dua tipe, vaitu:
Tipe 1

Tipe tepian ini mempunyal bentuk lonjong dengan sedikit tonjolan pada bagian luamya. Tepian
tipe ini hanya ditemukan 1 buah dengan ukuran tebal 1 cm dan diameter 29 ¢cm, merupakan bagian
tepian periuk. Bahannya adalah pasir dan pirit, berpartikel kasar dengan tekstur renggang. Wamanya
merah, pembakarannya sampai pada tingkat reduksi.

Tipe 2

Berbentuk seperti ladam kuda dengan ukuran tebal 0,7 cm dan 0,8 cm, berdiameter 18 cm dan
20 cm, merupakan bagian tepian tempavan. Jumlahnya ada 2 buah. Bahannya terdiri dari tanah liat,
pasir dan pirit dengan partikel kasar dan tekstur renggang. Warnanya coklat, tingkat pembakarannya
sampai tahap reduksi.
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Selain tipe-tipe tepian di atas, ditemukan juga 3 buah teplan tutup vang dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

Tipe A: berbentuk cembung dengan ukuran ketebalan 0,5 cm dan diameter 12 cm, me-
rupakan teplan tutup kendl. Bahannya berupa tanah liat, pasir halus dan pirit de-
ngan partikel halus dan tekstur rapat. Pembakaran sampai pada tahap reduksi, se-
dangkan warnanya coklat.

Tipe B: bentuk tepiannya lonjong, sederhana. Ukuran tebal 0,7 - 0,9 cm dan diameter 16 -
18 cm, merupakan tepian tutup tempayan. Bahan pembuatannya dari campuran
pasir dan pirit, berpartikel kasar dan tekstur renggang. Tepian tipe ini ada 3 buah,
berwama coklat. Pembakarannya sampai pada tingkat reduksi.

Tipe C: berbentuk bulat dengan ukuran tebal 1,2 cm dan diameter 14 cm. Tepian ini me-
rupakan fragmen tepian tutup kendi. Bahan vang digunakan untuk pembuatannya
berupa pasir dan pirit dengan partikel kasar dan tekstur renggang. Pembakarannya
sampai pada tingkat reduksi, sehingga menghasilkan warna coklat. Tepian tipe ini
hanya ada 1 buah.

A.L2. Dasar

Pecahan dasar tembikar vang berhasil ditemukan kembali selama proses penelitian di Situs
TPKS Karanganyar berjumlah 116 buah, sedangkan vang dianalisis 42 buah. Dasar vang tidak di-
analisis merupakan dasar vang berukuran kecil dan atributnya terdalu lemah, sehingga sulit untuk di-
identifikasi. Berdasarkan bentuknya dasar tembikar ini dapat diklasifikasikan ke dalam 2 bentuk, vaitu
dasar berkaki dan dasar tanpa kaki (lhat gambar 8 dan 9) .

Bentuk dasar tembikar berkaki dapat dibedakan menjadi 7 tipe dencan perincian sebagai be-
rikut:

Tipe |

Kakinya berbentulk persegi pendek dengan dasar rata. Dasar tipe [ berjumlah 4 buah. Ulkuran
tinggi kaki berkisar antara 1 - 1,5 cm dan diameter antara 6 - 12 cm. Wamanvya adalah colat, putih
dan abu-abu.

Tipe I

Tipe ini hanva ditemukan satu buah, kaki tegak, berbentuk perseai dengan dasar cembung.
Tinggi kakinya 0,9 cm dan diameternya 5 cm.

Tipe I

Tipe Il mempunvai kaki berbentuk lonjong dan berdasar cembung, Ukuran tinogl kaki 2,9 cm
dengan diameter 10,7 cm. Bentuk dasar ini masih utuh.
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Tipe IV

Tipe IV mempunyal kaki berbentuk persegi dalam posisi tegak dengan dasar cembung , pro-
sentase keutuhan dasar antara 15 %,_BT%danﬁmﬁ.Ulmmntimgtkaldantam 0,9 cm sampai 1,1
cm dan dimeter 10 cm - 12 cm. Tipe ini terdapat 3 buah.

Tipe V
Berbentuk persegi dengan lekukan ke luar, berdasar rata dan dalam keadaan tidak utuh. Pro-

sentase keutuhannya mencapai 17% - 28%. Ukuran tinggi kaki berkisar antara 1,4 cm - 1,7 cm de-
ngan diameter antara 10 ¢cm - 15 em. Dasar tembikar tipe ini berjumlah 4 buah.

Tipe VI
Kakinya berbentuk bulat dengan dasar rata. Jumlah tipe ini ada 13 buah. Ulamran tinggi kaki
antara 0,9 cm - 1,8 cmn, diameter 11 cm - 19 cm dengan prosentase keutuhan mulai 10% - 100%.

Tipe VII

Berjumlah 12 buah. Tinggi kaki antara 0,9 cm - 1,6 ¢cm, sedangkan diameternya 7 cm - 13 cm
dan prosentase keutuhan dari 10% hingga 50%.

Selain bentuk dasar berkaki dijimpai pula dasar tanpa kaki, vang hanya sati buah. Bagian da-
samya rata dengan prosentase keutuhan mencapai 17%. Bentuk dasar ini berdiameter 13 cm.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa warna dasar tembikar ini adalah coklat, me-
rah, abu-abu, putih,hitam, dan putih keabu-abuan. Bahan yang digunakan terdiri dari tanah liat, pasir
dan pirit. Partikel bahan dari halus sampai kasar, sedangkan tekstumya rapat sampai renggang. Pem-
bakarannya mencapai tahap reduksi, tetapi ada satu fragmen vang mencapai tingkat oksidasi.

Selain bagian tepian dan dasar tembikar, di situs TPKS Karanganvar ditemukan juga bentuk
wadah vang bisa dikenali bentuk utuhannya, karena pecahan vang ditemukan masih utuh bagian-ba-
giannya, vaitu tepian, badan dan dasamya. Fragmen wadah tembikar ini berjumlah 40 buah dan se-
luruhnva dianalisis. Bentuk wadah ini seperti mangkuk, tetapi pendek. Tebal tepiannya berkisar an-
taral,2 cm sampai 2,3 cm. Berdasarkan hiasannva dapat dikelompokkan menjadi dua, vaitu wadah
polos dan berhias, Masing-masing berjumlah 23 buah dan 17 buah. Hiasan tersebut terletak di bagian
permukaan bawah (luar) dasar wadah. Hiasan wadah ini diperoleh karena sewaktu proses penge-
ringannya menaggunakan alas tikar, sehingoa bentuk anvaman tikar tertinggal di bagian dasar wadah.
Wama vang terdapat pada wadah ini ialah wama hitam keabu-abuan, merah, putih dan abu-abu. Ba-
han vang digunakan untuk membuat wadah vaitu tanah liat, pasir dan pirit. Partikel bahannya kasar
dan tekstur renggang, tahap pembakarannya sampai pada tingkat reduksi.

22

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

A13. Cerat

Selama kegiatan penelitian di situs TPKS Karanganvar telah ditemukan 109 buah fragmen ce-
rat, vang seluruhnya dianalisis. Berdasarkan bentuknya cerat-cerat tersebut dapat diklasifikasikan ke
dalam 4 tipe, vaitu:

Tipe [
Cerat tipe ini berbentuk lurus dengan lubang cerat rata. Pada salah satu bagian sisi cerat ter-

dapat hiasan gores berbentuk flora. Cerat tipe | vang mempunyai hiasan hanva ada satu buah; se-
dangkan bentuk vang sama tetapi tidak berhias selunuhnya berjumlah 69 buah.

Tipe I
Tipe ini bentuknya lurus dengan kemiringan sekitar 45°. Bentuk cerat ini cembung, mengecil
pada bagian lubang cerat. Panjang cerat berkisar 3,5 - 4,5 cm dan diameter lubang cerat 2,5 cm.

Warnanva coklat, bahannya tanah liat. Partikel bahan halus, sedanakan tekstur baharn rapat dan pem-
bakaran pada tingkat reduksi. Cerat tipe ini hanya ditemukan 3 buah.
Tipe I

Tipe ini berbentuk cembung, mengecil pada lubang cerat. Bagian ujung cerat terdapat tonjolan
menyerupai cincin, sehingga bentuknya seperti puting susu. Panjang cerat antara 3 - 5,5 cm dengan
diameter lubang sekitar 2,3 - 2,8 cm. Cerat tipe ini berjumlah 35 buah. Bahannva berupa tanah liat,

pasir dan pirit; berpartikel halus dan bertekstur rapat. Pembakarannya sampai pada tingat reduksi.
Warna cerat ialah putih, coklat dan abu-abu.

Tipe IV

Cerat tipe ini berbentuk tegak (lihat gambar 5a) hanya ditemukan satu buah dengan ukuran
panjang cerat sekitar 11 em dan diameter lubang cerat 1,9 em. Wamanya coklat, sedangkan ba-
hannya pasir bercampur pirit dan tanah liat, Partikel bahan kasar, sedangkan teksturnya rapat dan
pembakaran mencapai tingkat reduksi.

A.lL4. Kupingan

Pecahan kupingan vang ditemukan di situs TPKS Karanganvar berjumlah 19 buah dan seluruh-
nya dianalisis. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa teknik pembuatan kupingan ini menggunakan

teknik langsung, vaitu dengan menggunakan tangan. Dari ke-19 buah pecahan tersebut dapat di-
masukkan ke dalam 8 tipe berdasarkan bentuknya (lihat gambar 13,14,15), yaitu:

Tipel

Berjumlah 7 buah, berwarna coklat dan putih. Bentuknya seperti silinder yang dibelah menjadi
dua bagian dan ditempelkan ke badan wadah secara vertikal. Pada bidang datar kupingan terdapat lu-
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bang kecil, diduga untuk tempat tali. Panjang kupingan 4,2 cm dan lebar 4,2 cm. Bahannya terdiri
dari tanah liat dan pasir bercampur pirit. Partikel bahannya kasar dan bertekstur renggang. Pemba-
karannya sampai pada tingkat oksidasi.

Tipe I

Berbentuk seperti kepala gajah dengan belalai ditarik ke atas. Pada bagian tengah kupingan ter-
dapat lubang kecil. Tipe ini hanya ditemukan satu buah. Wamanya putih dengan bahan pembuat be
rupa tanah lat, pasir dan pirit. Partikel bahan kasar dan bertekstur renggang, pembakaran sampai
tingkat oksidasi.
Tipe I

Kupingan tipe ini hanya ditemukan satu buah. Bentuknya seperti 3 pilinan tali dan berlubang
di tengah, yaitu pada bidang horisontalnya. Cerat tipe ini berwama putih. Bahannya dari tanah liat,
pasir dan pirit. Partikel bahan kasar, sedangkan teksturnya renggang dengan pembakaran mencapai
fingkat oksidasi.
Tipe IV

Berbentuk pita vang ditempelkan ke bagian wadah, tetapl tidak berlubang. Tipe ini diternukan
sebanvak 4 buah, Warnanya putih dengan bahan berupa tanah liat, pasir halus dan pirit. Bahannya
berpartikel kasar dengan tekstur renggang. Pembakaran sampai pada tingkat oksidasi.
Tipe V

Berbentuk setengah lingkaran vang pada permukaan luamya diberi tonjolan berbentuk segitiga.
Tipe ini ada dua buah, berwarna putih, Bahannya adalah tanah liat, pasir halus dan pirit. Partikel ba-
han kasar dan tekstur rapat. Tahap pembakarannya mencapai tingkat oksidasi.
Tipe VI

Tipe ini hanya ada satu buah, berbentuk lingkaran vang bagian dalamnya terdapat cekungan,
sehingga bagian luamya melengkung. Bahan pembuatnya tanah liat, berpartikel halus dan tekstur
rapat. Pembakarannya sampai pada tingkat oksidasi. Wamanya coklat.

Tipe VI

Berbentuk seperti pilinan yang kemudian ditempelkan pada bidang wadah. Bahannya berupa
tanah liat dengan partikel halus dan tekstur rapat. Pembakaran sampai pada tingkat oksidasi, berwar-
na merah, Tipe ini terdapat 2 buah.
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Tipe VII
Tipe ini ada satu buah, berbentuk segitiga. Warnanya merah. Bahannya terdiri dari tanah liat

dan pasir halus dengan partikel kasar, sedangkan tekstumya rapat. Pembakarannya mencapai tingkat
reduksi.

A.L5. Karinasi

Dari 70 fragmen karinasi vang ditemukan di situs TPKS Karanganyar, hanya 65 buah vang
dianalisis, sisanya uburannya terlalu kecil dan aus. Berdasarkan bentuknya, karinasi ini tidak ada pe-
ngelompokan, tetapl berdasarkan hiasannya dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu polos dan
berhias (lihat foto 4). Masing-masing kelompok tersebut ada yang berwarna putih dan hitam.

Karinasi berhias berwarna hitam berjumlah 6 buah. Hiasannva berupa pola jala dan teknik
hiasnya dengan cara digores. Sedangkan karinasi berwama putih mempunyai hiasan berupa pola sisir
dengan teknik tekan atau pukul. Bahan vang dipakai untuk membuat karinasi ini adalah tanah liat,
pasir dan pirit. Partikel bahan halus dengan tekstur rapat, sedangkan pembakaran sampai pada ting-
kat reduksl.

Karinasi polos berjumlah 57 buah, berwarna putih, satu buah, sisanya berwarna hitam. Karinasi
berwama putih berbahan tanah liat, sedangkan karinasi berwama hitam berbahan tanah liat dan pasir
halus. Partike| karinasi berwarna putih halus dengan tekstur rapat, sedangkan partikel bahan karinasi
polos berwarna hitam kasar dengan tekstur rapat. Tahap pembakarannya mencapai tingkat reduksi.

A.L6. Tutup

Jumlah temuan fragmen tutup di Situs TPKS Karanganyar adalah 161 buah, terdiri dari 34
buah polos dan sisanya berhias. Dari ke - 161 fragmen tersebut tidak seluruhnva dianalisis karena
sebagian ukurannya terlalu kecil dan aus. Fragmen tutup vang dianalisis 89 buah, terdiri dari tutup
polos 34 buah dan 54 berhias,

Berdasarkan analisis vang telah dilakukan, fragmen tutup hias dapat dibagi ke dalam 3 tipe,
vaitu:

Tipe [

Hiasannva dipahatkan pada permukaan tutup dengan cara menggores, sehingga menghasilkan
pola garis. Tutup hias ini ada yang berwarna coklat (30 buah), merah (10 buah), putth (9 buah) dan
hitam (5 buah). Bahan pembuatnya berupa tanah liat, pasir dan pirit. Partikel bahan kasar dengan
tekstur renggang dan pembakarannya sampai pada tingkat reduksi. Tetapi 5 buah di antaranya pem-
bakarannya mencapai tingkat oksidasi.
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Tipe I

Hiasannya dipahatkan pada permukaan pegangan ttup dengan cara dicungkil sehingga meng-
hasilkan hiasan berbentuk semacam gerigi.

Tipe I

Hiasannya digoreskan pada permukaan pegangan tutup sehingga menghasilkan pola-pola garis
pendek. Tutup hias ini berjurnlah 7 buah, terdiri dari 2 buah berwarna merah, 1 buah berwama hitam
dan 4 buah berwama abu-abu. Bahannva berupa tanah liat, pasir dan pirit. Partikel bahan kasar de-
ngan tekstur rengaang dan pembakarannya tidak sempurna.

Fragmen tutup polos berjumlah 34 buah dan berdasarkan bentuknya dapat dibagi ke dalam 6
ﬂpe,y‘aib.l:

Tipe |

Tipe pegangan tutupnya berbentuk bulat dan rata pada permukaannya. Tipe ini berjumlah 4
buah, 1 buah berwama hitam dan 3 buah berwama merah. Bahan pembuatnya terdiri dari tanah liat,
pasir dan pirit. Bahannya berpartikel kasar dan bertekstur renggang dengan pembeakaran sampai pada
tahap reduksi.

Tipe II

Pegangan tutupnya berbentuk seperti buah keben atau ratna dengan berbagal variasi ukuran.
Seluruhnya ditemukan sebanyak 7 buah. Bahan yang digunakan untuk membuat tutup adalah tanah
liat, pasir dan pirit. Partikel bahan dari kasar sampai halus, demikian juga dengan teksturnya mulai da-
ti rapat sampai renggang. Pembakarannva ada vang mencapai tingkat reduksl, tetapi ada juga vang
sampai ke tingkat oksidasi. Warna tutup adalah putih, hitam dan merah.

Tipe III

Fragmen tutup ini bentuk pegangannya menyerupal cincin. Jumlahnya ada 7 buah, mempunyai
ukuran diameter antara 11 - 14 c¢m dan prosentase fragmen yang masih tersisa berkisar antara 10 %
- 40%. Warnanva putih 4 buah dan coklat 3 buah. Bahan vang digunakan adalah tanah liat, pasir dan
pirit, kecuali satu buah yang hanya menggunakan tanah liat. Partikel bahannva kasar maupun halus,

sedangkan tekstumva ada vang renggang dan ada vang rapat. Tingkat pembakarannya pada 2 buah
fragmen sampai tingleat oksidasi, sedangkan 5 buah lainnva hanva sampai ke tingkat reduksi.

Tipe W

Tutup tipe ini mempunyai bentuk vang hampir rata atau sedikit cembung dengan tepiannya
melenckung ke atas. Tipe ini ada 10 buah, terdiri dari 9 buah ukuran diameternya 20 cm dengan
prosentase keutuhan mencapai 20%. Wamanya terdiri dari merah, coklat dan hitam. Satu buah ber-
diameter 13 cm dengan prosentase keutuhan 12 %, berwarna hitam. Bahan vang digunakan untuk
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membentuk tutup berupa tanah liat, pasir dan pirit. Bahan tersebul mempunyai partikel kasar, se-
dangkan tekstumnya ranggang sampai rapat. Pembakarannya hanya sampai pada tingkat reduksi.

Tipe V

Jumlahnya ada 6 buah, 3 buah berwamna putih dan 3 buah berwama coklat. Bahan campuran-
nya tanah liat, pasir dan pirit dengan partikel halus dan tekstur rapat. Pembakarannya sampai pada
tingkat reduksi.

Tipe VI

Tipe ini ada 3 buah, berwarna putih 1 buah dan 2 buah berwama abu-abu. Bahannya tanah
hiat, pasir dan pirit dengan partikel halus dan tekstur rapat. Pembakarannya ada vang sampai ke ting-
kat reduksi dan ada yang mencapai tingkat oksidasi.

Al Bukan Wadah
Pecahan-pecahan tembikar vang dikelompokkan dalam kategori bukan wadah antara lain:
A.lL1. Genteng

Fragmen genteng vang berhasil ditemukan di situs TPKS Karanganvar berjumlah 40 buah. Dari
ke-40 fragmen genteng tersebut hanva ada satu bentuk, vaitu persegi berdasar rata dengan tepian
tegak pada salah satu sisinya (lihat gambar 10). Berdasarkan warnanya pecahan genteng ini dapat
dibedakan menjadi dua, vaitu genteng berwama hitam dan merah. Genteng berwama hitam ber-
jumlah 10 buah, bahan terdiri dari tanah liat, pasir bercampur pirit, berpartikel kasar dan bertekstur
rapat, pemba-karannya tidak merata. Genteng berwarna merah berjumlah 30 buzh, bahan pembuat
berupa tanah liat dan pasir bercampur pirit. Partikel bahan, tekstur dan hasl pembakarannya sama
dengan genteng berwama hitam.

Meskipun bentuk dasarnya hanya satu, tetapi dapat dibedakan menjadi dua kelompok karena
ada atau tidak adanya variasi yang pertama adalah adanya lubang di dekat tepiannya. Lubang tersebut
berbentuk bulat, diduga berfungsi untuk mengaitkan tali. Jumlah fragmen genteng vang memiliki lu-
bang tersebut adalah 7 buah, terdiri dari genteng berwarna hitam dan merah. Genteng berwama hi-
tam hanya 1 buah, sisanya berwama merah.

Di antara fragmen genteng berwarna merah ada vang pada bagian atasnya mempunyai orma-
men berbentuk geometris. Genteng seperti ini hanya ditemukan satu buah. Berbeda dengan genteng

merah yang lain, genteng ini pembakarannva merata, mencapai tingkat cksidasi.
A.II.2. Bandul jaring

Bandul jaring vang ditemukan di Situs TPKS Karanganyar berjumlah 7 buah, 3 buah di antara-
nya masih dalam keadaan utuh. Bandul jaring tersebut hanya mempunyai satu bentuk, vaitu bulat te-
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lur. Bahan pembuatnya adalah pasir halus bercampur pirit dan tanah liat. Partikel bahannya halus,
sedangkan teksturnva rapat. Pembakarannya sampai pada tingkat reduksi. Wama bandul jaring ini
ada dua macam vakni abu-abu dan hitam.

Dilihat dari cara pembuatannva bandul jaring ini tampaknya dibuat langsung dengan tangan,
vaitu denoan cara mengambil sequmpal tanah liat, vana dibentuk bulat lonjong, kemudian diberi lu-
bang di bagian tengahnya.

AJLS. Tungku

Fragmen tungku vang ditemukan di Situs TPKS Karanganvar berjumlah 256 buah, vang di-
analisis 123 buah. Fragmen tungku vang ditemukan terdiri dari bagian dasar dan tonjolan tungku
vang berfungsl untuk meletakkan wadah. Dasar tungku vang dijadikan sampel untuk analisis ada 11
buah. Ukuran ketebalannya berkisar antara 0,6 cm sampai 1,6 em. Dasar tungku ini 2 buah di an-
taranva polos, sedangkan sisanya berhias. Hiasannva berupa anvaman tikar. '

Tonjolan tungku yang ditemukan dapat dibagi ke dalam dua tipe menurut bentuknya, vaitu
vang berbentuk seperti ladam kuda dan vang berbentuk segitiga. Tonjolan tungku berbentuk ladam
kuda berjumlah 133 buah. Ukuran ketebalan tonjolan tersebut antara 2-12 cm. Wamanva merah, hi-
tam, putih, abu-abu, merah kehitaman dan merah kecoklatan. Berdasarkan bentuk tonjolan tersebut
dapat diperkirakan bahwa bentuk utuh tunglu adalah berbentuk menverupai bentuk sepatu.

Bentuk tonjolan segitina diduga merupakan bagian dari tunglku berbentuk bulat atau angle.
Fragmen ini ada 42 buah, ukuran ketebalan tonjolannya antaral - 2.5 em dan diameter antara 13 -
28 cm. Prosentase keutuhannya berkisar antara 6% - 16 %.

Bahan vang digunakan untuk membuat tunghku ini ialah tanah liat, pasir dan pirit. Bahan ter-
sebut berpartikel kasar dan tekturnya renggang. Pembakarannya hanva sampai pada tinghat reduksi.

Berdasarkan hasil analisis yvang telah dilakukan terhadap sampel tembikar dari berbagai bentuk,
temyata pecahan-pecahan tembikar tersebut mirip dengan bentuk-bentuk tembikar masa kini vang
masih dibuat di Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering [lir, Propinsi Sumatera Selatan. Kemiripan
ini juga terlihat pada jejak-jejak pembuatan, hiasan-hiasan dan bahan-bahan vang digunakan. Untuk
itulah dalam menguraikan cara pembuatan tembikar dan cara pembakaran, serta hiasannva dilakukan
dengan cara studi etnografi.

B. Analisis Teknologis

Analisis teknologis ini meliputi analisis atas bahan, campuran (temper), teknik pembentukan,
teknik pembakaran, teknik penggarapan permukaan, dan teknik hias. Analisis ini dapat mengamati
secara langsung obyeknya, dengan melihat pada penampang pecahan tembikar dan jejak-jejak pem-
buatannya. Walaupun demikian proses pembentukannya, sejak mulai penyiapan bahan, pembentukan
dan penyelesaiannya tidak dapat diketahui secara jelas. Oleh karena itu proses pembuatan tembikar
dilakukan dengan studi etnografis seperti yang telah dilakukan oleh Murhadi Rangkuti dan Fadlan S.
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Intan dari Pusat Penelitian Arkeologi Masional di Kayu Agung. Tembikar vang dibuat oleh penganjun
dari Kayu Agung ini tampaknya mempunyai kesamaan tipe dengan pecahan-pecahan tembikar vang
ditemukan di Situs Karanganyar,

1. Teknik Pembuatan

Dalam pembuatannya tembikar Kayu Agung digunakan bahan dasar berupa tanah liat berwama
abu-abu dan hitam vang diperoleh dari sawah-sawah di sekitarnva. Sebagal bahan campurannya di-
gunakan pasir halus yang mengandung pyrit, vang oleh penduduk setempat disebut pasir emas. Da-
lam membuat adonan bahan, tanah liat itu dicampuri pasir halus dengan perbandingan 3 : 2 (tanah
liat 3 dan pasir 2} dan ada pula vang menggunakan perbandingan 1 : 1. Bahan adonan kasar ini
"diuleni" dengan cara diaduk dengan "tamilang tanah" sambil dibuang kotoran-kotorannya, kemudi-
an ditumbuk dengan menggunakan antan atau helu, dan diinjak-injak supaya luluh.

Setelah selesai membuat adonan bahan, tahap selanjutniva adalah membentuk wadah. Teknik
pembentukan umumnya adalah dengan teknik langsung (hand-modelled) dan teknik gabungan antara
sunglun-lemagan, pengidoran dan topey-pengabay.

Teknik langsung dengan tangan biasanva untuk membuat tungku (keren) dan anglo. Tungku
dibuat dari dua gumpalan tanah liat, satu untuk membuat bagian dasar yang berbentuk ladam kuda,
dan satunya lagi untuk membentuk bagian badan dengan teknik pilin (coilling). Setelah terbentuk, di-
diamkan selama seminggu agar mengeras kemudian baru diberi tonjolan untuk tempat meletakkan
wadah untuk memasak.

Teknik gabungan biasanya digunakan untuk membentuk wadah dan tutupnva. Tahap awal
gumpalan tanah liat dicetak dengan sunglun, dengan cara menempelkan tanah liat itu mengikuti ben-
tuk sunglun, lalu dipukul-pukul dengan topey untuk menipiskan dinding tembikar itu. Topey juga
digunakan untuk meratakan permukaan dinding tembikar. Sementara itu bagian tepian (rim) dibuat
dengan menggunakan pengidoran dengan putaran lambat. Bagian tepian itu lalu dibentuk dan dirata-
kan dengan menggunakan pengabay. Bentuk dan ukuran wadah mengikuti bentuk dan ukuran sung-
lun-lemagan yang digunakan. Dengan demikian wadah tertentu mempunyai ukuran baku menurut
ukuran cetakan vang digunakan. '

2. Teknik Pembakaran

Teknik pembakaran pada suatu tembikar dapat diamati dengan melihat cirl dari warmna bagian
tengah (core) pada penampang pecahannya. Warna pada bagian tengah tfersebut berkaitan dengan
tahap pembakarannva. Dengan mengacu pada cara itu dapat diketahui bahwa pecahan-pecahan tem-
bikar Situs Karanganyar tahap pembakarannya sebagian besar mencapai tingkat reduksi, sedangkan
vang mencapal tingkat oksidasi hanva sebagian kecil saja.

Menurut Anna O. Sheparrd tahap pembakaran dapat dibagi ke dalam beberapa tahap vang
dilkuti dengan perubahan wama, vaitu tahap dehidrasi, tahap reduksi, tahap oksidasi, dan tahap fitri-
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vikasi. Dehidrasi merupakan proses keluamya unsur air dar tanah liat., Dalam tahap ini mulai timbul
pori pada dinding tembikar. Tahap ini segera dilkuti dengan proses karbonisasi. Tahap kedua vaitu
oksidasi, proses ini akan terjadi bila oksigen vang dibutuhkan dalam pembakaran cukup untuk me-
ningkatkan suhu, sehingga karbon vang semula terbentuk akan hilang secara berangsur-angsur. Ber-
samaan dengan itu, perubahan mulai terjadi pada mineral seperti kaca dan besi, sehingga tanah hat
yang mengandung mineral ini akan berwarna merah. Tahap ketiga, peleburan (fitrivikasl) ditandai
oleh dinding keramik vang berubah menjadi lunak. Di sini semua mineral mulai terikat satu sama
lainnya, dan biasa terjadi pada derajat panas vang tinggi. Pada tingkat ini wama menjadi abu-abu mu-
da sampai putih. Reduksi terjadi antara tahap pertama dan kedua, vaitu bila oksigen vang dibutuhkan
kurang, maka jelaga yang terbentuk akan menebal, sehingga menyebabkan terhalangnya peningkatan
suhu. Di sini karbon akan tetap tinggal vang mengakibatkan mineral tidak berubah. Biasanya ke-
ramik dengan pembakaran demikian ditandai oleh warnanya yang abu-abu.

Berdasarkan hasil pengamatan vang dilakukan pada penganjun di Kayu Agung dapat diketahui
bahwa pembakaran tembikar tidak menggunakan tunghku, tetapi dilakukan di tempat terbuka (open
firing). Bahan vang digunakan untuk membeakar adalah tumbuh-tumbuhan vang telah membusuk
vang didapatkan di rawa-rawa di sekitammya. Dengan cara ini tidak dapat dihasilkan panas vang ting-
gi.

3. Teknik Penyelesaian

Penggarapan permukaan wadah dilakukan dengan cara pengupaman dan memberi wama
(slip), serta membentuk hiasan dengan teknik pukul. Permukaan tembikar pada bagian tertentu diberi
warna dari cairan tanah liat vang berwarna merah. Untuk membuat hiasan digunakan topey yang di-
balut tali, lalu dipukulkan ke permukaan bagian luar tembikar, terutama wadah vang cukup besar se-
nakan sejenis batuan dengan cara menggosok. Teknik upam ini juga dapat menghasilkan hiasan, baik
hiasan vang berpola (pattern burnish) maupun hiasan vang tidak berpola (steaky burnish).

Berdasarkan jejak-jejak pembuatan vang terdapat pada pecahan tembikar di Situs Karang-
anyar, diduga tembikar dibuat dengan teknik langsung, teknik larik (roda putar), teknik tatap landas,
dan gabungan dari ketiga teknik tersebut, Dari hasil pengamatan di Kayu Agung, pada pembuatan
wadah dengan teknik tatap - landas {topey-pengabay) sebelumnya digunakan sunglun dan lemagan
untuk membentuk badan wadah, terutama pada wadah yang relatif besar. Tatap-landas kemudian di-
gunakan untuk menipiskan dan meratakan dinding wadah. Jejak penggunaan sunglun-lemagan tidak
mmtmummmmm,mﬁmmmmmmwm
sejumlah tembikar. Tembikar-tembikar yang memiliki bentuk badan dan ukurannya sama, dapat di-
duga dibuat dengan menggunakan sunglun-lemagan yang sama pula.
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C. Analisis Ragam Hias

Berdasarkan hasil analisis pecahan-pecahan tembikar yang ditemukan di situs TPKS Karang-
anyar dapat diketahui adanya sejumlah hiasan-hiasan bagian permukaan tembikar. Hiasan-hiasan ter-
sebut terdapat pada bagian badan, tepian, cerat dan dasar tungku. Ragam hias yang ditemukan pada
bagian badan teembikar berjumlah 412 buah, seluruhnya dianalisis. Dari hasil analisis dapat diketahui
ragam hias yang terdapat pada badan tembikar tersebut terdiri dari : pola garis dan garis menyilang,
flora, anyaman, jala, tali, sisir, dan titik-titik vang digabung dengan pola segitiga atau tumpal. Ragam
hias tersebut dihasilkan melalui teknik gores, teknik pukul dan teknik gabungan antara teknik gores
dan teknik tusuk.

Di samping ragam hias pada bagian badan tembikar, ditemukan juga ragam hias pada pecahan
tepian berjumiah 99 buah dan seluruhnya dianalisis. Teknik hiasan vang digunakan adalah teknik pu-
kul, gores, tekan/cap, fusuk dan teknik gabungan antara teknik gores dan teknik pukul, serta teknik
gabungan antara teknik tusuk dan pukul. Beberapa di antara hiasan tidak dapat dikenali cara pe-
ngerjaannya. .

Teknik pulul menghasilkan pola hiasan garis. Caranya ialah memululkan sapu lidi ke tembikar
vang masih basah atau dengan cara melilitkan tali pada sepotong kayu, kemudian dipukulkan pada
tembikar vang masih basah, Teknik gores menggunakan benda tajam berukuran kecil vang digores-
kan ke tembikar yang masih basah dan meninggalkan sisa tanzh liat di sekitar goresan. Dengan
menggunakan teknik ini dihasilkan hiasan berupa garis lengkung, segitiza dan silang. Teknik tekan
atau cap memakai tali vang ditekankan atau dipukulkan pada tembikar vang masih basah, sehingga
menghasilkan pola hiasan garis simetris dan garis tebal, serta jaring atau jala.

Teknik gabungan antara teknik gores dan pukul menghasilkan pola hiasan segitiga dan garis,
sedangkan gabungan antara teknik tusuk dan pukul menghasilkan pola hiasan berupa titik-titlk dan
garis. Hiasan tersebut terdapat pada bagian leher tepian.

Ragam hias leinnva ditemukan pada bagian cerat berupa pola hias tumbuh-tumbuhan; serta
pada bagian dasar tungku berupa pola anyaman. Pola hias pada cerat dihasilkan dengan mengguna-
kan teknik gores, sedangkan pola hias anyaman pada dasar tunglku dihasilkan dengan teknik tera.
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BAB V.
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis terhadap fragmen tembikar yang ditemukan di situs TPKS Karang-
anyar, Palembang dapat diketahui berbagai bentuk tipologisnva. Meskipun demikian belum dapat
diketahui bentuk tiga dimensi dari pecahan-pecahan tersebut. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu
analisis dan keterbatasan data vang terkumpul. Oleh karena itu hasil analisis vang masth jauh dari
sempuma ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam kegiatan analisis selanjutnya, terutarna analisis
unsur, Meskipun analisis vang dillakukan masih serba terbatas, tetapi telah berhasil mengenali ber-
bagai bentuk wadah dari pecahan-pecahan tersebut, vaitu antara lain: periuk, tempavan, jambangan,
pasu dan kendi. Selain wadah tersebut ditemukan juga jenis-jenis lnin vang bukan merupakan wadah,
vaitu genteng, tunglu, dan bandul jaring. Dari bentuk -bentuk pecahan tembikar tersebut dapat diper-
kirakan fungsi dan peranan benda tersebut bagi kehidupan manusia masa lalu yang bermukim di seki-
tar situs TPKS Karanganvar, Palembang. Dari data ini dapat diduga bahwa peralatan vang digunakan
manusia pendukung sttus cukup beragam. Peralatan rumah tangga dapat diwakili oleh bentuk tungku,
periuk, kendi dan mangkuk. Selain itu ditemukan juga bandul jaring vang digunakan sebagai sarana
untuk menangkap ikan.

Sejurnlah pecahan tembikar vang ditemukan sebagian besar menunjukkan bekas pakai vang
ditandai dengan adanya sisa-sisa jelaga di bagian luarnya. Sisa-sisa jelaga ini tidak hanva dijumpai
pada pecahan tembikar polos saja, tetapl juga tembikar vang berhias, terutama vang menggunakan
pola hias gores garis. Pecahan tembikar tersebut diduga merupakan bagian dari periuk.

Periuk-periuk dengan hiasan gores garis ini sampai sekarang masih dijumpai dan digunakan
untuk merebus jamu oleh sebagian masyarakat Palembang. Periuk jenis ini merupakan salah satu ben-
tuk tembikar yang masih diproduksi di Kayuagung.

Adanva persamaan antara tembikar Karanganyar dengan tembikar dari Kayuagung, baik dari
seqgi bahan maupun cara pembuatan menunjukkan bahwa tembikar-tembikar vang ditemukan di stus
TPKS Karanganyar dibuat oleh masyarakat setemnpat. Meskipun demikian, ada beberapa pecahan
tembikar vang terbuat dari tanah liat vana halus dan pengerjaannva sangat halus. Tembikar semacarm
ini tidak dijumpai di Kayuagung, sehingga dapat diduga bahwa mungkin tembikar halus ini didatang-
kan dari luar Palembang.
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Gambar 7 Tepian tutup wadah tembikar
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Gambar 9 Dasar tanpa kaki

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : hari

octavianus

ahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

Gambar 10 : Bentuk-benituk cerat
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Gambar 11 : Kupingan tipe 1, 2, 3, dan 4

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id



mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

e T R =, T

i .

g E“ E]
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Gambar 13 - Kupingan tipe 7, 8 dan 2
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Gambar 15 : Beberapa bentuk genteng
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Gambar 16 : Bandul Jaring
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Gambar 17 : Pola hias badan tembikar

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus:

ahoo.co.id



mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

Motit « garis
Teknik : pukul dengan tali Motif . garis tebal
Teknik : tekan

Matit : gerigi
Teknik + tekan

Motif « titik dan gores
Tekni gaburgan tusuk dan puboul

Matit - silang
Tekrik gores

Gambar 18 : Pola hias tepian ternbikar

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id

h3


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

DAFTAR FOTO

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

Foto 2 Beberapa contoh dasar tembikar
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Fote 6 Ragam hias pada fragmen badan tembikar
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